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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis pengaruh variabel ROA, 
DER dan EPS secara parsial terhadap return saham dan menganalisis pengaruh 
ROA, DER, dan EPS secara signifikan terhadap return saham . 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 13 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
kurun waktu tahun 2009 sampai dengan 2013 yang disediakan oleh ICDM. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling atau 
pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan dan criteria tertentu. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Dengan pengujian 
hipotesis menggunakan uji signifikan simultan (Uji-F) dan uji signifikan parsial 
(Uji-t) serta Koefisien Determinasi (R²)dengan standard error ofestimate yang 
digunakan sebesar 5% atau 0,05. 
Variabel ROA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return Saham. Variabel DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return Saham. Variabel EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return Saham. Hasil analisis uji F variabel ROA, DER, dan EPS secara bersama-
sama signifikan terhadap Return Saham.Sehingga model yang  digunakan adalah 
fit dan hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,035. Hal ini 
berarti bahwa 35% variasi variabel Return Saham dapat dijelaskan oleh variabel 
ROA, DER, dan EPS sedangkan sisanya yaitu 65% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model yang diteliti. 
 





 The purpose of this study is to analyze the influence of ROA, DER and 
EPS partially on stock returns and analyze the influence of ROA, DER, and EPS 
significantly on stock returns.  
 This study uses secondary data. The sample in this study as many as 13 
automotive companies listed in the Indonesia Stock Exchange on the period 2009 
to 2013 provided by ICDM. The sampling technique using purposive sampling 
techniques or sampling based on the considerations and specific criteria. The 
analytical method used is multiple linear regression analysis with the first test 
classic assumptions which include normality test, multicollinearity, 
heteroscedasticity test and autocorrelation test. With hypothesis testing using 
simultaneous significant (F test) and partial significance test (t-test) and the 
coefficient of determination (R ²) with ofestimate used standard error of 5% or 
0.05.  
 ROA does not have a significant impact on Stock Return. DER variables 
have a significant influence on Stock Return. Variable EPS does not have a 
significant impact on Stock Return. F test analysis results of ROA, DER, and EPS 
jointly significant to Return Saham.Sehingga model used is fit and the calculation 
results for the R2 value obtained in the multiple regression analysis coefficient 
obtained figures with adjusted-R2 of 0.035. This means that 35% Stock Return 
variable variation can be explained by the variable ROA, DER, and EPS while the 
remaining 65% is explained by other factors outside the model studied 
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PENDAHULUAN  
Pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen 
keuangan(sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, dalam 
bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh 
pemerintah, public authorities, maupun swasta. Pasar modal merupakan 
sasaran untuk melakukan investasi yaitu memungkinkan para pemodal 
(investor) untuk melakukan diversifikasi investasi, membentuk portofolio 
sesuai dengan risiko yang bersedia mereka tanggung dengan tingkat 
pengembalian yang diharapkan. Untuk memastikan apakah investasinya 
memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan, maka calon investor 
terlebih dahulu mencari informasi keuangan. Mengartikan laporan 
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 
alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. 
Tujuan pertama laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
yang bermanfaat kepada investor, kreditor, dan pemakai lainnya baik yang 
sekarang maupun potensial dalam pembuatan investasi, kredit, dan 
keputusan sejenis yang rasional. Tujuan kedua adalah menyediakan 
informasi untuk membantu para investor, kreditor, dan pemakai lainnya 
baik yang sekarang maupun yang potensial dalam menilai jumlah, waktu, 
ketidakpastian dalam penerimaan kas dari dividen dan bunga di masa yang 
akan datang. Tujuan kedua pelaporan keuangan tersebut mengandung 
makna bahwa investor menginginkan informasi tentang hasil dan risiko 
atas investasi yang dilakukan. 
Berdasarkan kenyataan fenomena dan teori yang diungkapkan di 
atas maka peneliti tertarik untuk melakuka penelitian tentang return 
saham. Pada penelitian ini membatasi penelitian terhadap ROA, DER, dan 
EPS yang mempengaruhi return saham. Penelitian ini mengambil sampel 
dari perusahaan manufaktur di BEI. Itulah yang menjadi alasan adasar 
mengapa Penulis mengambil judul dalam penyusunan penelitian ini  
“Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  Tahun 
2009 – 2013”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Return Saham  
Return (kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati 
oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukan (Ang, 1997). 
Husnan (1994) juga menyatakan bahwa return saham merupakan hasil 
yang diperoleh dari suatu investasi. Investasi harus benar-benar 
menyadari bahwa di samping akan memperoleh keuntungan tidak 
menutup kemungkinan mereka akan mengalami kerugian. 
Keuntungan atau kerugian tersebut sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan  investor menganalisis keadaan harga saham merupakan 
penilaian sesaat yang dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk 
diantaranya kondisi (performance) dari perusahaan, kendala-kendala 
eksternal, kekuatan penawaran dan permintaan saham di pasar, serta 
kemampuan investor dalam menganalisis investasi saham. 
2. Return On Assets (ROA) 
Profitabilitas yang tinggi merupakan suatu keberhasilan 
perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan aktivanya maupun 
berdasarkan modal sendiri.  Menjaga tingkat profitabilitas merupakan 
hal yang penting bagi perusahaan karena profitablitas yang tinggi 
merupakan tujuan dari perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan 
rasio profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan hal tersebut 
menunjukkan kinerja perusahaan yang efisien (Riyanto, 2000 dalam 
Martono, 2009) 
Return on asset adalah salah satu rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya (Ang 1997). Return on asset mengukur efektifitas 
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dana yang sering 
juga disebut hasil pengembalian atas investasi (Ghozali dan 
Irwansyah, 2002 dalam Rasmin, 2007). Dari pengertian tersebut, maka 
rasio ini sering juga disebut ROI karena menghubungkan laba dengan 
investasi, yaitu mengukur tingkat pengembalian atas investasi (Van 
Home dan Wachowicz, 2005 dalam Rasmin, 2007). 
 
 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio utang yang diukur dari 
perbandingan utang dengan ekuitas (modal sendiri). Tingkat Debt to 
equity ratio (DER) yang aman biasanya kurang dari 50 persen. 
Semakin kecil debt to equity ratio semakin baik bagi perusahaan atau 
semakin aman utang yang harus diantisipasi dengan modal sendiri 
(Fakhruddin dan Hardianto, 2001). 
4. Earning Per Share (EPS) 
Earning per share merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang 
diterbitkan (Widiatmojo, 1996 dalam Martono, 2009). Kenaikan 
earning per share berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan 
atau kondisi keuangnnya sedang mengalami peningkatan dalam 
penjualan dan laba, atau dengan kata lain semakin besar earning per 
share menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih setiap lembar saham. 
METODE PENELITIAN  
  Pendekatan yang dugunakan adalah pendekatan kuantitatif karena 
data yang dugunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan 
manufaktur dalam sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2009-2013 yang notabene berisi sejumlah bilangan atau angka. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode antara tahun 2009 – 2013 yang 
berjumlah  13 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
pendekatan nonprobability sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiono, 2010). 
Pengumpulan data dilakukan secara polling data (time series cross 
sectional). Polling data dilakukan dengan cara menjumlahkan perusahaan-
perusahaan yang memenuhi kriteria selama periode pengamatan yaitu 
tahun 2009-2013. Berupa data polling untuk semua variabel yaitu total 
debt, total asset, EAT, EBIT, current asset, current liabilities, net sales, 
dan fixed asset yang diperoleh dari Annual Report dan Pojok BEJ 
Universitas Muhammdiyah Surakarta.  
Analisis data menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas. 
Dengan pengujian hipotesis menggunakan pengujian regresi linear 
berganda, uji statistik t, uji koefisien determinasi R
2
, dan uji statistik F. 
HASIL PENELITIAN 
 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai probabilitas 
lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai probabilitas 
lebih besar dari α (0,05). 
Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
variabel ROA, DER, dan EPS berkisar antara 0,664 sampai dengan 
0,799 atau lebih besar dari 0,010. Hasil perhitungan nilai tolerance 
tidak menunjukkan adanya variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance kurang dari 0,10. Jadi dapat simpulkan bahwa tidak ada 
kolerasi antar variabel independen. 
Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang 
memiliki nilai VIF lebih dari 10, karena nilainya berkisar antara 1,505 
hingga 1,251 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikorelasi 
antar variabel independen dalam model regresi. 
Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi yang digunakan adalah Uji Durbin Watson. 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan nilai durbin watson sebesar 
1,860. Karena angka D-W berada antara -2 sampai +2, hal ini berarti 
tidak terdapat masalah autokorelasi. Jadi dapat disimpulkan dalam 
model regresi tidak ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada t-1. 
Uji Heteroskedasitas 
Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil tampilan output SPSS dengan jelas 
menunjukkan  bahwa ada satu variabel independen yang signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut 
(AbsUt). Hal ini terlihat dari profitabilitas signifikasinya di atas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi  
mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
Hipotesis/ Pengujian Regresi Linear Berganda 
Hasil dari koefisien regresi memperlihatkan nilai koefisien 
konstanta adalah sebesar 1,134 mempunyai arti, jika variabel 
likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas tidak ada maka harga saham 
adalah 1,134. Nilai b1 yang merupakan koefisien dari X1 (ROA) 
sebesar 0,107 mempunyai arti bahwa terjadi peningkatan pada ROA 
sebesar 1 tingkatan, maka akan terjadi peningkatan nilai pada return  
saham sebesar 0,107 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Nilai b2 yang merupakan koefisien dari X2 (DER) sebesar 0,641 
mempunyai arti bahwa terjadi peningkatan pada DER sebesar 1 
tingkatan, maka akan terjadi peningkatan nilai pada return saham 
sebesar 0,641 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Besar nilai koefisien regresi untuk variabel X3 (EPS) sebesar 
0,122, mempunyai arti bahwa terjadi peningkatan pada EPS sebesar 1 
tingkatan, maka akan terjadi peningkatan pada return saham sebesar 
0,122 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
   
  Hipotesis/ Uji Statistik t 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji t untuk variabel profitabilitas  
yang diproyeksikan oleh Return On Asset (ROA) mempunyai 
signifikasi 0,058, yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat 
dikatakan maka dapat dikatakan bahwa variabel likuiditas tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap return saham.  
Hasil uji t variabel profitabilitas yang diproyeksikan oleh DER 
mempunyai signifikasi 0,017, yang berarti lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa solvabilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap return saham. 
Sedangkan untuk hasil uji t variabel profitabilitas yang 
diproyeksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai signifikan 
0,475, yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
Hipotesis/ Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Hasil perhitungan berdasarkan Tabel Hasil Pengujian Regresi 
Linear Berganda bahwa nilai R
2 
diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2 
sebesar 0,035. Hal ini berarti bahwa 35% variasi variabel return saham 
dapat dijelaskan oleh variabel ROA, DER, dan EPS sedangkan 
sisanya yaitu 65% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang 
diteliti. 
Hipotesis/ Uji Statistik F 
Berdasarkan Tabel Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 
menunjukkan bahwa hasil hiting sebesar 4,467 dengan tingkat 
signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel profitabilitas dan solvabilitas secara simultan 
berpengaruh atau secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu return saham. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel ROA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap return saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi 
0,058 > α = 0,05. 
2. Variabel DER mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
return saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,017 < α 
= 0,05. 
3. Variabel EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap return saham. Hal ini dapat dilihat nilai signifikasi 0,475 
> α = 0,05. 
4. Rasio ROA, DER, EPS berpengaruh signifikan secara simultan  
terdadap return saham. Dibuktikan dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,035 < 0,05. 
Saran 
1. Bagi investor dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi di 
Busa Efek Indonesia sebaiknya tidak hanya memperhatikan faktor-
faktor penilaian kinerja saja, melainkan juga faktor kondisi saja, 
melainkan juga memperlihatkan juga faktor kondisi perekonomian 
yang memberikan dampak terhadap pasar modal. 
2. Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya menambah variabel 
yang digunakan yaitu tidak hanya ROA, DER, dan EPS dalam 
mempengaruhi return saham dan perusahaan tidak hanya terfokus 
perusahaan manufaktur otomotif saja melainkan semua perusahaan 









Ahmad, Vany.2012. Analisis Pengaruh Economic Value Added (EVA) 
Momentum, Net Profit Margin (NPM, Basic Earning Power (BEP), Return 
on Total Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return 
Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di PT 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2006-2010). 
Anis Kristiana, Vera dan Untung Sriwidodo. Analisis Faktor-faktor yang  
Mempengaruhi Return Saham Investor Pada Perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Jakarta. Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, Vol.12, No. 1. 
Arabsalehi, Mehdi. 2012. The Quest for the Superior Financial Performance 
Measure. International Journal of  Economics and Finance, Vol. 4, No. 2. 
Arista Desy.2012.Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return Saham 
(Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang Go Publicdi BEI periode tahun 
2005-2009). Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi Terapan, Vol 3 
Nomor 1, Mei 2012 
Dwi, Okky., C., K. (2015), Analisis Perngaruh Economic Value Added (EVA), 
Return On Equity (ROE) dan Return On Investment (ROI) Terhadap 
Return Saham Pada Perusahaan Automotif Periode (2010-2013).Skripsi. 
Surakarta: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
Sunardi, Harjono.2010. Pengaruh Penilaian Kinerja dengan ROI dan EVA 
terhadap Return Saham pada Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks 
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi, Vol.2 No. 1 
Widodo, Saniman.2007. Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio 
Provitabilitas, Dan Rasio Pasar Terhadap Return Saham Syariah Dalam 
Kelompok Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2003-2005.Tesis.  Semarang: 
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Diponegoro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
